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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan asuhan kebidanan 

berkesinambungan pada Ny. I usia 31 tahun G1P0Ab0Ah0 di Puskesmas 

Pleret mulai dari masa kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, hingga 

keluarga berencana, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Mahasiswa mampu melakukan pengumpulan data dasar secara lengkap 

dan sistematis pada Ny. I selama masa kehamilan, persalinan, bayi baru 

lahir, nifas, dan keluarga berencana fisiologis melalui anamnesis, 

pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, serta observasi sesuai 

standar pelayanan kebidanan di Puskesmas Pleret. 

2. Mahasiswa mampu melakukan interpretasi data dasar untuk 

menentukan diagnosis kebidanan, masalah, dan kebutuhan pada Ny. I 

selama pemberian asuhan kebidanan berkesinambungan sehingga 

diperoleh diagnosis sesuai kondisi fisiologis ibu dan bayi. 

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi diagnosis atau masalah potensial 

yang mungkin terjadi pada Ny. I selama masa kehamilan, persalinan, 

bayi baru lahir, nifas, dan keluarga berencana fisiologis, sehingga dapat 

dilakukan upaya pencegahan secara dini untuk meminimalkan 

terjadinya komplikasi. 

4. Mahasiswa mampu mengidentifikasi kebutuhan terhadap tindakan 

segera, kolaborasi, konsultasi, dan rujukan apabila ditemukan 

komplikasi atau kegawatdaruratan selama pemberian asuhan kebidanan 

berkesinambungan, meskipun pada kasus Ny. I tidak ditemukan kondisi 

patologis yang memerlukan tindakan emergensi maupun rujukan. 

5. Mahasiswa mampu menyusun rencana asuhan kebidanan secara 

menyeluruh berdasarkan hasil pengkajian dan diagnosis kebidanan 

sesuai kebutuhan Ny. I dengan memperhatikan standar pelayanan 

kebidanan dan kebutuhan ibu serta bayi. 
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6. Mahasiswa mampu melaksanakan asuhan kebidanan secara 

komprehensif dan berkesinambungan pada Ny. I mulai dari masa 

kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, hingga keluarga berencana 

fisiologis sesuai standar pelayanan kebidanan di Puskesmas Pleret 

sehingga kondisi ibu dan bayi tetap dalam keadaan baik dan fisiologis. 

7. Mahasiswa mampu melakukan evaluasi terhadap hasil asuhan 

kebidanan yang telah diberikan pada Ny. I selama masa kehamilan, 

persalinan, bayi baru lahir, nifas, dan keluarga berencana fisiologis. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa asuhan yang diberikan berjalan 

efektif, kebutuhan ibu dan bayi terpenuhi, serta tidak ditemukan 

komplikasi selama pemberian asuhan. 

8. Mahasiswa mampu melakukan pendokumentasian seluruh asuhan 

kebidanan berkesinambungan pada Ny. I menggunakan metode SOAP 

secara sistematis, lengkap, dan sesuai standar dokumentasi kebidanan 

sehingga memudahkan dalam pemantauan perkembangan kondisi ibu 

dan bayi selama pemberian asuhan. 

B. Saran 

1. Bagi Bidan di Puskesmas Pleret 

Diharapkan laporan ini dapat menjadi bahan masukan bagi bidan 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan secara komprehensif 

dan berkesinambungan sesuai standar pelayanan kebidanan, khususnya 

pada pelayanan kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, dan 

keluarga berencana. 

2. Bagi Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta 

Diharapkan laporan ini dapat menjadi bahan referensi dan 

evaluasi dalam proses pembelajaran praktik klinik kebidanan serta 

meningkatkan pengetahuan mahasiswa mengenai penerapan asuhan 

kebidanan Continuity of Care (CoC). 

3. Bagi Ny. I dan Keluarga 

Diharapkan laporan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman ibu serta keluarga mengenai pentingnya menjaga kesehatan 
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selama masa kehamilan, persalinan, nifas, perawatan bayi baru lahir, 

pemberian ASI eksklusif, dan penggunaan alat kontrasepsi. 

4. Bagi Mahasiswa Kebidanan 

Diharapkan laporan ini dapat menambah pengalaman, wawasan, 

dan keterampilan mahasiswa dalam memberikan asuhan kebidanan 

secara komprehensif dan berkesinambungan sesuai standar pelayanan 

kebidanan.

 


